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Strategi Pengembangan Usahatani Biji Kangkung (ipomoea aquatica) Di Desa
Bulangkulon Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Pembimbing 1 : Dr.Ir markus
patiung, MP Pembimbing 2 : Ir. Koesriwulandari, MP

ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada usahatani biji kangkung di Desa Bulangkulon, Kecamatan
Benjeng, Kabupaten Gresik, dengan tujuan utama: 1) menganalisis kelayakan
ekonomi usahatani kangkung; 2) mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman usahatani biji kangkung di desa tersebut; 3) menetapkan strategi
pengembangan usahatani biji kangkung.Penelitian melibatkan 30 petani biji
kangkung sebagai responden, dipilih secara acak. Analisis dilakukan dengan R/C
Ratio dan analisis SWOT menggunakan responden yang terdiri 5 orang yaitu:
Kepala Desa.2 penyuluh,2 kelompok tani. Kesimpulan penelitian ini 1.Total biaya
usahatani biji Kangkung/hektar/musim tanam sebesar Rp. 7.113.028, dan total
penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp. . 32.840.000 /Ha, sehingga dalam
satu musim tanam petani biji Kangkung mendapatkan keuntungan sebesar Rp.
25.726.972 / Ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani biji kangkung di
Desa Bulangkulon dianggap layak, dengan R/C Ratio sebesar 4,61, menandakan
keuntungan yang memadai. 2.Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan, seperti
permintaan pasar tinggi dan infrastruktur yang memadai, serta kelemahan, seperti
kesulitan mendapatkan benih berkualitas dan minimnya dukungan pemerintah.
Peluang mencakup variasi komoditas pertanian, pelatihan teknik tanam, dan
dukungan keuangan dari dinas pertanian. Ancaman mencakup cuaca tidak menentu,
fluktuasi harga, persaingan dari daerah lain, dan risiko hama. 3.Strategi
pengembangan yang direkomendasikan adalah Strategi menggunakan strategi S-O
yaitu yaitu Meningkatkan kapasitas produksi biji kangkung untuk memenuhi
permintaan pasar yang tinggi. Menyesuaikan pola tanam dengan tren konsumen dan
kebutuhan pasar. Kemitraan dengan Pemerintah:Mengajukan proposal kepada
pemerintah untuk mendapatkan dukungan permodalan dan pengembangan
berdasarkan tingginya permintaan pasar. Menjalin kerjasama dengan dinas
pertanian kabupaten untuk mendukung program-program pengembangan
pertanian.

Keyword : Strategi pengembangan, usahatani biji kangkung, Efisiensi, Faktor internal,
factor eksternal, SWOT



Kale Seed Farming Development Strategy (ipomoea aquatica) in Bulangkulon
Village, Benjeng District, Gresik Regency. Supervisor 1 : Dr.Ir Markus Patiung,
MP Supervisor 2 : Ir. Koesriwulandari, MP

Abstract

This research focuses on kale seed farming in Bulangkulon Village, Benjeng
District, Gresik Regency, with the main objectives: 1) analyzing the economic
feasibility of kale farming; 2) identify the strengths, weaknesses, opportunities and
threats of kale seed farming in the village; 3) determine a strategy for developing
kale seed farming. The research involved 30 kale seed farmers as respondents,
selected randomly. The analysis was carried out using the R/C Ratio and SWOT
analysis using respondents consisting of 5 people, namely: Village Head, 2
extension workers, 2 farmer groups. Conclusions of this research 1. The total cost
of kale seed farming/hectare/planting season is IDR. 7,113,028, and the total
revenue obtained was Rp. . 32,840,000 / Ha, so that in one planting season water
spinach seed farmers get a profit of Rp. 25,726,972/Ha. The research results show
that kale seed farming in Bulangkulon Village is classified as feasible, with an R/C
Ratio of 4.61, indicating adequate profits. 2.SWOT analysis identifies strengths,
such as high market demand and adequate infrastructure, as well as weaknesses,
such as difficulty in obtaining quality seeds and lack of government support.
Opportunities include a variety of agricultural commodities, training in planting
techniques, and financial support from agricultural departments. Threats include
unpredictable weather, price pressures, competition from other regions, and pest
risks. 3. The recommended development strategy is a strategy using the S-O
strategy, namely increasing the production capacity of kale seeds to meet high
market demand. Adapting planting patterns to consumer trends and market needs.
Partnership with the Government: Submit proposals to the government to obtain
capital and development support based on high market demand. Establishing
cooperation with district agricultural offices to support agricultural development
programs..

Keywords: Development strategy, kale seed farming, efficiency, internal factors,
external factors, SWOT
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